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ABSTRAK

Resty Mutia Anggraini, : Hubungan Tipe Kepribadian Dengan

2021 Pilihan Karir Di Bidang Kependidikan
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan FT UNP.

Pembimbing . Dr. Azwar Inra, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rasa kebingungan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT UNP, khususnhya Angkatan 2016 terhadap
karir yang akan mereka pilih setelah lulus kuliah. Hal tersebut terjadi diduga
dikarenakan oleh kurangnya pengetahuan terhadap diri sendiri atau tentang tipe
kepribadian mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap
hubungan antara tipe kepribadian dengan pilihan karir di bidang kependidikan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT UNP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang pada bulan November 2020. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan FT UNP Angkatan 2016 sebanyak 62 mahasiswa. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan penyebaran angket penelitian
berupa link yang telah dibuat pada google chrome yang kemudian dikirim lewat
whatsApp. Data diperiksa terlebih dahulu sebelum diolah dengan SPSS 17.0.
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji
hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh nilai koefisien
korelasi r = -0,053 dan nilai thitung< ttaver yaitu 0,3752 < 1,676. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan yang sangat rendah dan bisa
dikatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dengan
pilihan karir di bidang kependidikan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan FT UNP.

Kata Kunci : Tipe Kepribadian, Pilihan Karir



ABSTRACT

Resty Mutia Anggraini, : The Correlations between personality types
2021 and career choices in the field of education
of students in the building engineering
education study program FT UNP.
Supervisor . Dr. Azwar Inra, M.Pd

This research was motivated by a sense of confusion among students of the
FT UNP Building Engineering Education Study Program, especially Class 2016,
regarding the career they would choose after graduating from college. This
happened presumably due to their lack of knowledge about themselves or about
their personality types. The purpose of this study was to reveal the relationship
between personality types and career choices in the field of education of students
of the Building Engineering Education Study Program, FT UNP.

This type of research is a correlational study with a quantitative approach.
This research was conducted at the Campus of the Civil Engineering Department,
Faculty of Engineering, Padang State University in November 2020. The sample
used in this study was 62 students of the Building Engineering Education Study
Program Class of 2016, FT UNP. The data collection technique used is by
distributing a research questionnaire in the form of a link that has been created
on Google Chrome which is then sent via WhatsApp. Data were checked first
before being processed with SPSS 17.0. The data analysis techniques in this study
were normality test, linearity test, and hypothesis testing.

Based on the results of research that has been done, the correlation
coefficient value r = -0.053 and the value of tcount ttable is 0.3752 < 1.676. From
these results it can be concluded that the level of the relationship is very low and
it can be said that there is no significant relationship between personality type
and career choices in the field of education of students of the Building
Engineering Education Study Program, FT UNP.

Keywords : Personality Type, Career Choice
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu perguruan tinggi negeri terkemuka di provinsi Sumatera Barat
adalah Universitas Negeri Padang (UNP). Di Universitas ini terdapat 8
(delapan) Fakultas, salah satunya adalah Fakultas Teknik (FT) yang memiliki
7 (tujuh) Jurusan. Di antara ke 7 (tujuh) Jurusan tersebut terdapat Jurusan
Teknik Sipil yang terdiri atas 3 (tiga) Program Studi yaitu Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan (S1), Program Studi Teknik Sipil Bangunan
Gedung (D3), dan Program Studi Teknik Sipil (S1).

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan khususnya
angkatan 2016, mayoritas berada dalam usia remaja akhir (18th - 21th). Usia
ini merupakan masa krisis dan sangat berhubungan dengan karir yang akan
mereka jalani di masa depan. Pada masa ini bisa dikatakan bahwa mahasiswa
masih belum bisa memilih karirnya. Keadaan seperti ini dapat dilihat dari
banyaknya mahasiswa yang masih bingung dengan pekerjaan apa yang akan
mereka pilih setelah lulus nanti. Hal tersebut dikarenakan setelah lulus kuliah
tidak cukup dengan ijazah saja, akan tetapi mereka juga membutuhkan
sertifikat pendukung lain, seperti pada Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan harus ada sertifikasi guru sebagai syarat untuk mengajar.

Perasaan kebingungan tersebut muncul diduga dikarenakan kurangnya
pengetahuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan tentang

pilihan karirnya pada masa yang akan datang (Rokhmawati, 2013). Setelah



lulus mereka tidak tahu harus berbuat apa dan apa yang harus mereka lakukan
untuk kehidupan mereka kedepannya.

Pada dasarnya mahasiswa lulusan Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan dipersiapkan sebagai tenaga pengajar yang profesional. Hal ini
dapat dilihat pada Visi Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan yang
terdapat dalam Buku Pedoman Akademik FT UNP (2015 : 53) vyaitu:
“Menjadi program studi penghasil calon pendidik profesional yang unggul
dalam bidang Pendidikan Teknik Bangunan pada tahun 2020 dan bertagwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa”.

Pada masa globalisasi seperti sekarang, mencari pekerjaan atau berkarir
itu sangat sulit, baik itu bekerja pada BUMN (Badan Usaha Milik Negara),
Wirausaha (Entrepreneurship), PNS (Pegawai Negri Sipil), dan lain-lain.
Akan tetapi mahasiswa sering berpikiran bahwa pekerjaan itu pasti akan
datang dengan sendirinya yang penting lulus dulu kuliah. Pemikiran seperti
ini selalu berada dalam pikiran mahasiswa akhir apabila ditanyakan tentang
rencana mereka setelah lulus.

Dunia kerja merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia. Salah satu tujuan mengikuti pendidikan/kuliah adalah untuk
mendapat pekerjaan yang layak sesuai dengan pendidikan yang telah di
tempuh. Namun nyatanya banyak mahasiswa yang belum tahu tentang
langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya setelah lulus. Hal ini merupakan

salah satu penyebab banyaknya sarjana yang menganggur.



Selanjutnya Badan Pusat Statistik (BPS) memaparkan bahwa jumlah
pengangguran terbuka pada tingkat pendidikan Universitas di Sumatera Barat
masih cukup besar, yaitu pada tahun 2017 sebanyak 14,47%, kemudian pada
tahun 2018 sebanyak 14,07%, dan pada tahun 2019 terjadi lonjakan sebanyak
15,81% (BPS Sumatera Barat, 2019). Hal ini cukup memprihatinkan karena
setiap tahunnya tenaga kerja terdidik mengalami peningkatan pengangguran
yang tinggi.

Melihat kecenderungan lulusan yang diterima bekerja sebagai karyawan,
umumnya makin lama makin kecil. Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa
lulusan Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan hanya sebagian yang
bisa diserap di dunia kerja. Selain bekerja pada BUMN atau sebagai PNS,
lulusan Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) juga bisa bekerja
sebagai seorang entrepreneurship (berwirausaha). Dengan berwirausaha
diharapkan dapat menjadi jalan keluar dari permasalahan ekonomi yang
terjadi di lingkungan masyarakat.

Pemikiran masyarakat dari dahulu sampai sekarang masih tetap sama,
yaitu seseorang disebut telah bekerja apabila telah menjadi PNS atau bekerja
pada BUMN. Hal tersebut tentunya sangat salah, karena tidak hanya itu
bidang pekerjaan, masih banyak lagi bidang pekerjaan lain seperti
berwirausaha. Pemikiran yang keliru seperti inilah yang harus diubah, bahwa
tidak hanya menjadi PNS atau pegawai saja baru bisa disebut telah bekerja,

akan tetapi dengan berwirausahapun dapat disebut bekerja.



Sehubungan dengan hal di atas, pada tanggal 31 Agustus 2020 telah
dilakukan wawancara tentang pilihan karir terhadap 20 orang mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP angkatan 2016 yang
merupakan mahasiswa semester akhir. Hasil wawancara tersebut dapat dilihat
pada Lampiran 6 halaman 81. Berdasarkan wawancara tersebut didapatkan
data seperti yang tertera di bawabh ini :

Tabel 1. Data Pilihan Karir Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan Angkatan 2016

NO Pilihan Kkarir Jumlah objek | Persentase
1 Bidang pendidikan 3 15%
2 Non kependidikan 17 85%
Jumlah 20 100%

Sumber: Hasil wawancara penulis

Sebagaimana data hasil wawancara di atas didapatkan bahwa 17 dari 20
mahasiswa yang telah diwawancarai memilih Kkarir di bidang non
kependidikan, dimana hal ini bertentangan dengan tujuan, visi dan misi
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan. Alasan mereka lebih memilih
karir dibidang non kependidikan beragam, mulai dari alasan penghasilan,
situasi tempat kerja, pengalaman, dan lain-lain.

Hal lain yang menyebabkan mereka memilih karir di bidang non
kependidikan adalah karena mereka mendaftar tanpa mengetahui bahwa
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan itu merupakan program studi
bidang pendidikan. Sebelum mendaftar ke UNP mereka hanya
membandingkan Strata teknik sipil S1 dan Teknik Sipil D3, selain itu juga

ada yang mengatakan bahwa mereka memilih kuliah di Prodi PTB karena



pihak lain yang berarti mereka kuliah di jurusan tersebut bukan karena
keinginan diri sendiri.

Selain hal di atas, pada awal pendaftaran masuk perguruan tinggi mereka
tidak mengetahui lebih detail tentang program studi, jadi mereka memilih
kuliah berdasarkan atas tingkatan pendidikan dan atas kesukaan saja. Rasa
suka terhadap pilihan karir tertentu muncul, diduga oleh perbedaan tipe
kepribadian yang dimiliki masing-masing mahasiswa, karena tipe kepribadian
itu merupakan salah satu faktor penentu dalam pemilihan karir.

Holland (Sucipto, 2009: 6) mengemukakan bahwa individu tertarik pada
suatu karir tertentu karena kepribadiannya dan berbagai variabel yang
melatarbelakanginya. Menurut Carl Jung (dalam Sijabat, 2018) ada 2 tipe
kepribadian yaitu Tipe Ekstrovert dan Introvert. Tipe ekstrovert berarti tipe
orang yang mengarahkan libidonya (energi psikis) pada hal-hal di luar
dirinya, sedangkan tipe introvert berarti tipe orang yang lebih berfokus ke
dalam diri.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, rasa kebingungan terhadap
pilihan karir tidak hanya terjadi di Universitas Negeri Padang (UNP) saja,
tetapi juga dialami oleh lembaga pendidikan yang setara. Seperti yang terlihat
pada penelitian Vincensia Paramita Sijabat (2018) tentang “Hubungan
kecenderungan pilihan nilai kenyamanan dalam karier dan tipe kepribadian”,
penelitian Nurazizah (2018) tentang “Hubungan tipe kepribadian dengan
pilihan karir peserta didik kelas XI MAN 1 Pontianak”, dan penelitian Ambar

Dewi Wulandari (2016) tentang “Profil Kecenderungan pemilihan minat karir



B.

berdasarkan tipe kepribadian siswa SMA se-kota Bengkulu”. Dalam ketiga
penelitian di atas sama-sama menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
pilihan karir dan tipe kepribadian, sekaligus sama-sama memakai teori
kepribadian Holland. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti tertarik
untuk mengungkap hubungan tipe kepribadian dengan pilihan Karir
menggunakan terori yang berbeda yaitu menggunakan teori tipe kepribadian
Carl Jung.

Berdasarkan permasalahan di atas dan karena masih belum banyak
penelitian tentang hal tersebut yang dilakukan pada mahasiswa khususnya
pada teori tipe kepribadian yang dikemukakan oleh Carl Jung, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Tipe Kepribadian
dengan Pilihan Karir Di Bidang Kependidikan Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT UNP”.

Penelitian ini nantinya memungkinkan mahasiswa khususnya mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan bisa lebih tahu dan paham
terhadap tipe kepribadian yang dimilikinya sekaligus bisa mengetahui arah
atau jalur pilihan karirnya nanti, sehingga setelah wisuda mereka tahu apa
yang akan dilakukan selanjutnya dan tidak ada lagi kebingungan dalam
karirnya.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasi

masalah, yaitu:

1. Banyaknya mahasiswa yang masih bingung terhadap pilihan karirnya.



2. Mahasiswa masih belum memiliki rencana tentang pekerjaan di masa
depan apabila sudah tamat kuliah.
3. Terbatasnya langkah untuk berkarir karena setelah lulus hanya memiliki
ijazah dan tidak memiliki sertifikasi profesi bagi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan.
4. Adanya pendapat yang salah bahwasanya bekerja itu harus menjadi PNS
atau pegawai.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi serta banyaknya teori tipe
kepribadian, maka dilakukan pembatasan masalah pada tipe kepribadian,
yang difokuskan pada hubungan tipe kepribadian Introvert - Ekstovert dengan
pilihan karir di bidang kependidikan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan FT UNP.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian
Introvert -Ekstrovert dengan pilihan karir di bidang kependidikan mahasiswa
program studi Pendidikan Teknik Bangunan FT UNP?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara tipe kepribadian Introvert -
Ekstrovert dengan pilihan Kkarir di bidang kependidikan mahasiswa Program

Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT UNP.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi Dosen Pembimbing Akademik Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan (PTB) FT UNP, sebagai acuan dalam membimbing
mahasiswanya dalam memilih karir.

2. Bagi fakultas atau jurusan, sebagai bahan untuk mempertimbangkan
penambahan mata kuliah pilihan karir pada kurikulum.

3. Bagi Peneliti, sebagai bahan acuan dan pembanding dalam penelitian

selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Pemilihan Karir

a.

Pengertian Karir

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007 : 508) Karir
adalah kemajuan dalam kehidupan, perkembangan, dan kemajuan
dalam pekerjaan, jabatan dan sebagainya. Handoko (2000 : 121)
menyatakan bahwa karir adalah semua pekerjaan (atau jabatan) yang
dipunya selama kehidupan kerja seseorang. Hariandja (2009 : 219)
juga berpendapat bahwa karir adalah keseluruhan jabatan atau
pekerjaan atau posisi yang dapat diduduki seseorang selama
kehidupan. Bagi banyak orang, pekerjaan-pekerjaan tersebut
merupakan suatu bagian dari rencana yang disusunnya secara hati-
hati.

Menurut Sofyandi (2008 : 149), karir adalah urutan aktivitas
yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku, nilai-nilai, dan
aspirasi seseorang selama rentang hidup orang tersebut. Moondy
(2008 : 243) berpendapat bahwa karir adalah jalur umum yang
dipilih seseorang untuk didikuti sepanjang kehidupan kerjanya. Karir
merupakan suatu proses pendidikan yang melekat pada setiap

individu yang merupakan proses untuk pemenuhan kebutuhan
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perkembangan yang terjadi pada setiap jenjang pengalaman belajar
(Sahala, dkk, 2014).

Karir bukanlah sekedar pekerjaan yang dijabat oleh seseorang
namun Kkarir mencakup keseluruhan jenjang yang telah dicapai
individu dalam hidupnya dan dalam mencapainya diperlukan
pekerjaan yang cocok dengan dirinya sehingga orang Yyang
menjabatkan  akan  senang  menjalankannya dan  dapat
mengembangkan diri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karir adalah suatu
pekerjaan yang dijalani selama hidup. Karir merupakan suatu proses
pendidikan yang melekat pada setiap individu yang merupakan
proses untuk pemenuhan kebutuhan perkembangan yang terjadi pada
setiap jenjang pengalaman belajar.

Pemilihan Karir

Pemilihan karir merupakan salah satu proses pembuatan
keputusan terpenting dalam kehidupan individu. Keputusan yang
dibuat akan berdampak pada apa yang akan dilalui dalam hidup.
Menurut Yunitasari (dalam Sarina, 2012 : 2) “Pemilihan Karir
merupakan cara, usaha seseorang untuk mangambil satu di antara
banyak jabatan, pekerjaan yang memberikan harapan sesuai yang
diinginkan”. Nurhayati (2014 : 1) menyatakan bahwa ‘“Pemilihan
Karir juga merupakan aspek kehidupan sosial seseorang yang tidak

dapat dihindari karena hal tersebut merupakan salah satu proses
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pembuatan keputusan setelah individu melewati beberapa tahap
perkembangan dalam hidupnya”.

Menurut Ozbilgin (dalam Agarwala, 2008) pilihan berarti
memilih atau memisahkan dari dua atau lebih hal-hal yang lebih
disukai, pilihan karir merupakan pemilihan satu pekerjaan di atas
yang lain. Sedangkan menurut Ramadhanti (2016) pilihan karir
melibatkan pemilihan satu pekerjaan di atas yang lain.

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pilihan karir merupakan sesuatu hal yang
diputuskan berdasarkan beberapa pilihan, keputusan tersebut
menjadi penentu dalam karir yang akan dijalani pada masa akan
datang, dimana Karir tersebut berupa bidang pekerjaan atau jabatan.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan arah
pilih pekerjaan, jabatan atau karir menurut Sukardi (dalam Sahala,
dkk, 2014) diantaranya faktor internal dan faktor eksternal.

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang bersumber pada
diri individu itu sendiri, faktor tersebut meliputi: kemampuan
intelegensi, bakat, minat, sikap, kepribadian, nilai, hobi, prestasi,
keterampilan, dan pengetahuan tentang dunia kerja (Sahala, dkk,

2014).
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d)
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Kemampuan Intelegensi

Kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh individu
berperan penting, sebab kemampuan intelegensi yang
dimiliki dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam
memasuki pekerjaan, jabatan atau karir.
Bakat

Bakat (aptitude) adalah kemampuan bawaan, sebagai
potensi yang perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat
terwujud. Bakat memiliki pengaruh dalam Karir, individu
cenderung memilih karir yang sesuai dengan bakat.
Minat

Minat adalah kecendrungan tingkah laku umum
seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal tertentu.
Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi
dalam suatu pekerjaan, jabatan atau karir.
Sikap

Sikap ialah kecendrungan seseorang untuk bertindak
atau bertingkah laku. Dalam memutuskan pilihan karir
individu akan bersikap atau bertindak sesuai dengan
keadaan atau situasi yang dihadapinya.
Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu organisasi yang dinamis

di dalam individu dari sistem psikofisik yang menentukan
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penyesuaian yang unik terhadap lingkungan. Kepribadian
berpengaruh dalam menentukan arah pilihan jabatan.
Nilai

Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan. Dimana nilai itu dipergunakan
sebagai suatu patokan dalam melaksanakan tindakan. Nilai
yang dianut berpengaruh terhadap pekerjaan yang dipilih.
Hobi

Hobi adalah kegiatan yang dilakukan individu
berdasarkan kegemaran atau kesenangan. Seseorang
memilih pekerjaan yang sesuai tentu berpengaruh terhadap
prestasi kerja yang dijabat.
Prestasi

Penguasaan terhadap materi  pelajaran  dalam
pendidikan yang sedang ditekuni. Prestasi merupakan
gambaran diri untuk memperoleh karir yang bagus.
Keterampilan

Keterampilan merupakan kecakapan dan cekatan dalam
mengerjakan sesuatu hal. Tanpa memiliki keterampilan
belum tentu bisa mendapat pekerjaan yang bagus.
Pengetahuan Tentang Dunia Kerja

Pengetahuan mengenai dunia kerja yaitu dimana

pengetahuan seputar persyaratan, klasifikasi, jabatan
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struktural, promosi jabatan, gaji yang diterima, hak dan

kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan lain-lain.

2) Faktor Sosial atau Eksternal

luar

Faktor sosial atau eksternal yaitu faktor yang berasal dari

individu juga memiliki pola kecenderungan yang

berpengaruh terhadap pola jabatan. Faktor sosial meliputi: orang

tua, sosial ekonomi keluarga, pergaulan, dan harapan orang tua

(Sahala, dkk, 2014).

a)

b)

Orang Tua

Dukungan positif dari orang tua sangat membantu
dalam memilih karir yang diinginkan. Individu yang berada
di lingkungan masyarakat tidak lepas dari pandangan
mereka, termasuk juga dalam pemilihan karir individu.
Sosial Ekonomi Keluarga

Status sosial ekonomi keluarga berpengaruh pada
pemilihan karir. Persyaratan memasuki jabatan memerlukan
tingkat pendidikan tertentu dan tingkat pendidikan sangat
dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi keluarga.
Pergaulan

Pemilihan pekerjaan atau jabatan adalah hasil dari
interaksi antara faktor hereditas dengan segala pengaruh
budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang

dianggap memiliki peran yang penting.
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d) Harapan Orang Tua
Harapan orang tua menjadi salah satu faktor penentu
dimana terkadang anak dalam memilih suatu pekerjaan,
maupun menentukan karirnya berdasarkan pilihan orang
tuanya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir seseorang berasal
dari dua faktor: Pertama faktor yang berasal dari dalam diri individu
(faktor internal) antara lain: kemampuan intelegensi, bakat, minat,
sikap, Kkepribadian, nilai, hobi, prestasi, keterampilan, dan
pengetahuan tentang dunia kerja. Kedua faktor yang berasal dari luar
individu tersebut (faktor eksternal) antara lain: orang tua, sosial
ekonomi keluarga, pergaulan, dan harapan orang tua.

Karir Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
FT UNP Di Bidang Kependidikan

Dalam Buku Pedoman Akademik FT UNP Tahun (2015 : 53-
57), karir mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang di
bidang kependidikan adalah sebagai berikut:

1) Calon Guru SMK Teknologi dan Rekayasa Bidang Pendidikan

Teknik  Bangunan, memiliki Kompetensi Utama dan

Kompetensi Khusus dalam Buku Pedoman Akademik Fakultas
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Teknik Universitas Negeri Padang Tahun (2015 : 53-57) sebagai

berikut:

a)

b)

Kompetensi Utama

(1) Mampu merancang bahan ajar, media, metode,
evaluasi dalam pembelajaran.

(2) Mampu menampilkan kode etik guru di lingkungan
sekolah dan masyarakat.

(3) Mampu berkomunikasi antar dan intra personal
dalam pembelajaran keahlian Teknik Bangunan.

(4) Mampu mengenal dengan baik karakteristik
peserta didik.

(5) Mampu mengembangkan kurikulum Pendidikan
Teknik Bangunan sesuai dengan perkembangan
zaman.

(6) Mengintegrasikan aplikasi teknologi bangunan di
lapangan ke dalam Kkurikulum dan program
pembelajaran Teknik Bangunan.

(7) Mampu mengembangkan program pembelajaran
Teknik Bangunan yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum.

(8) Mampu menerapkan panilaian pembelajaran
Teknik Bangunan yang terbaru sesuai dengan
standar penilaian.

(99 Mampu mengembangkan media pembelajaran
kreatif dan inovatif untuk mendukung proses
pembelajaran Teknik Bangunan.

(10) Mampu menerapkan keterampilan dasar mengajar
Teknik Bangunan melalui kegiatan latihan
mengajar.

Kompetensi Khusus

(1) Mampu menerapkan nilai-nilai budi pekerti,
keilmuan, dan nilai karakter cerdas dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

(2) Mampu membantu penyelesaian masalah pesera
didik.

(3) Mampu menerapkan strategi pembelajaran aktif,
kreatif, inovatif yang sesuai dengan standar proses
pembelajaran.

(4) Mengintegrasikan nilai-nilai karakter profesional
dalam proses pembelajaran Teknik Bangunan.

(5) Mengintegrasikan pelaksanaan penelitian tindakan
kelas melalui proses pembelajaran di kelas.
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2) Calon Peneliti Bidang Kependidikan dan Teknologi, memiliki
Kompetensi Utama dalam Buku Pedoman Akademik FT UNP
Tahun (2015 : 53-57) sebagai berikut:

a) Kompetensi Utama

(1) Manguasai  metodelogi  penelitian  bidang
pendidikan dan teknologi.

(2) Mampu menyusun proposal penelitian bidang
pendidikan dan teknologi.

(3) Mampu  melaksanakan  penelitian  bidang
pendidikan dan teknologi.

(4) Mampu menyusun laporan penelitian bidang
pendidikan dan teknologi.

3) Calon Instruktur Pada Pusat-Pusat Pelatihan, memiliki
Kompetensi Utama dan Kompetensi Khusus dalam Buku
Pedoman Akademik FT UNP Tahun (2015 : 53-57) sebagai
berikut:

a) Kompetensi Utama

(1) Mampu mengembangkan program pelatihan
Teknik Bangunan, pada level 6 (sarjana) standar
KKNI.

(2) Mampu menerapkan metode pelatihan sesuai
standar proses kerja industri.

(3) Mampu melatih calon tenaga kerja secara individu
dan kelompok.

(4) Menerapkan metode pengukuran dan penilaian
dalam pelatihan Teknik Bangunan.

(5) Mampu melakukan penilaian proses dan hasil
pelatihan Teknik Bangunan yang sesuai dengan
standar industri.

b) Kompetesi Khusus

(1) Mampu merencanakan gambar bestek bangunan,
kebutuhan bahan dan alat, kebutuhan tenaga kerja
dalam pekerjaan teknik bangunan.
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Tipe Kepribadian

a.

Pengertian Kepribadian

Istilah kepribadian dalam bahasa Yunani dinyatakan dengan
persona Yyang berkaitan dengan topeng dan personare yang artinya
menembus. Topeng berarti tutup muka yang sering dipakai oleh
pemain-pemain panggung, yang maksudnya untuk menggambarkan
perilaku, watak, atau pribadi seseorang. Hal ini dilakukan oleh
karena terdapat ciri-ciri khas yang hanya dimiliki oleh seseorang
tersebut, baik dalam arti kepribadian itu baik ataupun kurang baik.
Sedangkan dalam bahasa Inggris kepribadian dinyatakan dengan
personality. Istilah tersebut dipakai oleh para ahli untuk
menunjukkan suatu atribut tentang individu atau untuk
menggambarkan apa, mengapa, bagaimana tingkah laku manusia.

H.J Eysenck (dalam Sapuri, 2009 : 151) mengemukakan bahwa
kepribadian adalah jumlah total bentuk tingkah laku yang aktual atau
potensial pada organisme sebagai suatu tingkah laku individu, baik
itu yang terampil maupun yang berbentuk potensi, dipengaruhi oleh
hereditas dan lingkungan atau hasil belajar dan berkembang melalui
interaksi fungsional antara aspek-aspek pembentukannya, yaitu
aspek kognitif, afektif, konatif, dan somatik. Sedangkan menurut
Marton Prince (dalam Kartono, 2005 : 11-12) kepribadian adalah
jumlah total dari semua disposisi pembawaan, impuls-impuls,

kecenderungan-kecenderungan, selera-selera, nafsu-nafsu, insting-
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insting individual, disposisi-disposisi, dan tendensi-tendensi yang
diperoleh memalui pengalaman.

Menurut H. C. Warpen (dalam Sarwono, 2012 : 171)
kepribadian adalah segenap organisasi mental dari manusia pada
semua tingkat dari perkembangannya, mencakup setiap fase karakter
manusianya, intelek, temperamen, keterampilan, moralitas dan
segenap sikap yang telah terbentuk sepanjang kehidupannya.
Selanjutnya Gordon Allport menyatakan bahwa kepribadian adalah
organisasi dinamis dalam diri individu yang terdiri dari sistem-
sistem  psikofisik  (rohani-jasmani) yang menentukan cara
penyesuaian diri yang unik (khusus) dari individu tersebut terhadap
lingkungannya (Sarwono, 2012 : 171).

Kepribadian menurut Prince dalam Prawira (2016 : 31) adalah
jumlah  dari  keseluruhan unsur-unsur biologis, dorongan,
kecenderungan, keinginan-keinginan, naluri-naluri individu, dan
disposisi-disposisi  serta  kecenderungan yang berasal dari
pengalaman. Kemudian menurut Friedman & Scustack (2008 : 3)
kepribadian adalah keadaan dimana individu dipengaruhi oleh aspek
ketidaksadaran, kekuatan ego, dikondisikan dan dibentuk oleh
pengalaman dan lingkungan di sekitar diri mereka masing-masing,
memiliki dimensi  kognitif, memiliki dimensi spiritual, dan

berinteraksi dengan lingkungannya.
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Larsen & Buss (Jess, 2010) menyatakan bahwa kepribadian
adalah seperangkat ciri-ciri psikologis dan mekanisme pada diri
individu yang diorganisasi dan relative bertahan lama serta
mempengaruhi interaksi-interaksi individu dan adaptasi-adaptasinya
terhadap lingkungan. Ciri-ciri psikologisnya menurut Larsen & Buss
(Jess, 2010) adalah karakteristik-karakteristik yang menggambarkan
perbedaan seseorang akan yang lainnya, misalnya seseorang yang
pemalu akan berbeda dengan seseorang yang ekstovert.

Tipe-Tipe Kepribadian

Teori tentang tipe-tipe kepribadian sangat banyak, salah satunya
menurut Carl Jung yaitu tipe kepribadian terbagi atas dua bagian
yaitu kepribadian ekstrovert dan kepribadian introvert. Berikut
penjelasan tentang masing-masing tipe kepribadian dan ciri-ciri
kepribadian menurut Carl Jung (Prawira, 2016 : 216).

1) Teori Kepribadian Carl Jung
Menurut Carl Jung ( dalam Prawira, 2016 : 216)
“Kesadaran manusia dalam mengadakan hubungan
dengan dunia luar menunjukkan dua sikap utama, yaitu
ekstovert dan introvert. Sikap ekstrovert artinya sikap
kesadaran yang mengarah ke luar dirinya, yaitu kepada
alam sekitar dan manusia lain. Selanjutnya manusia yang
memiliki sikap introvert umumnya mempunyai minat
pokok pada dunia subjektif yang dijadikan sebagai asas-

asas pertimbangan. Selain itu orang bertipe introvert
suka tenggelam dalam dirinya sendiri”.
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2) Tipe Kepribadian

Menurut Carl Jung (Prawira, 2016) kepribadian manusia

terbagi atas dua yaitu manusia bertipe introvert dan manusia

bertipe ekstrovert.

a) Ciri-ciri Manusia Bertipe Introvert

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Memiliki suatu kecenderungan dan lebih suka
“memasuki” dunia imajiner, di samping memiliki
kebiasaan untuk merenungkan hal-hal yang bersifat
kreatif.

Termasuk individu yang produktif dan ekspresi-
ekspresinya diwarnai oleh perasaan-perasaan subyektif.
Pusat kesadaran dirinya adalah kepada egonya sendiri
dan sedikit perhatian pada dunia luar.

Memiliki perasaan halus dan cenderung untuk tidak
melahirkan emosi secara mencolok. la mempunyai
kebiasaan melahirkan ekspresinya dengan cara-cara
yang halus dan jarang ditemukan pada orang lain.
Memiliki sikap yang umumnya sangat “tertutup”
sehingga ketika terdapat konflik hanya disimpan dalam
hati.

Memiliki banyak pertimbangan sehingga ia sering suka
mengadakan self analysis dan self critism.

Bersifat sangat sensitive terhadap kritik.
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(7) Memiliki sifat yang pemurung dan selalu memiliki
kecenderungan bersikap menyendiri.

(8) Berpembawaan lemah lembut dalam tindak dan
sikapnya serta mempunyai pandangan yang idealis.

Ciri-ciri Manusia Bertipe Ekstrovert

(1) Memiliki kecenderungan dan menyukai partisipasi pada
realitas sosial dalam dunia obyektif. Individu dengan
sikap bersifat ekstrovert dalam peristiwa-peristiwa
praktis umumnya lancar dalam pergaulan.

(2) Bersikap realistis, aktif dalam bekerja, dan komunikasi
sosialnya baik serta bersifat ramah-ramah.

(3) Berpembawaan riang gembira, bersikap spontan dan
wajar dalam ekspresi serta menguasai perasaan.

(4) Bersikap optimis, tidak putus asa menghadapi
kegagalan atau dalam menghadapi konflik-konflik
pekerjaan.

(5) Tidak begitu banyak pertimbangan dan kadang-kadang
sering tidak terlalu banyak analisis serta kurang self
critism serta berpikir kurang mendalam.

(6) Memiliki sifat yang relative independen dalam
megeluarkan pendapat.

(7) Memiliki keuletan dalam berpikir, tetapi mempunyai

pandangan pragmatis.
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Jadi kesimpulannya adalah kepribadian ekstrovert dan introvert

merupakan dua kutub yang memiliki sifat berlawanan. Misalnya,

jika pribadi ekstrovert dapat menyesuaikan diri terhadap orang lain

dengan baik, memiliki sikap aktif, spontan dan humoris, maka

introvert sebaliknya yaitu cenderung sulit menyesuaikan diri dengan

orang lain, pasif dan tidak humoris (Suryabrata, 2008).

Menurut Eysenck (Krasnegor, 1979 : 100) tipe kepribadian

seseorang berupa ekstrovert-introvert, karakteristik kepribadian

ekstrovert-introvert tersebut terdiri dari empat aspek atau indikator

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Sociability, dapat menyesuaikan diri dengan orang lain. Seperti:
Kemampuan bergaul yang baik dan merasa nyaman berada
dalam kelompok.

Liveliness, sikap aktif dan energik individu. Seperti: mampu
menghidupkan suasana.

Jocularity, sifat spontan dan humoris. Seperti: mampu
menyampaikan hal yang lucu.

Impulsiveness, perilaku individu yang sesuai dengan dorongan
hati. Seperti: kurang teliti, bertindak tanpa berpikir dahulu, dan

agresif.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vincensia Paramita Sijabat (2018) dengan
judul “Hubungan Kecenderungan Pilihan Nilai Kenyamanan dalam
Karier dan Tipe Kepribadian” dengan hasil penelitian bahwa terdapat
hubungan antara kecenderungan pilihan nilai kenyamanan dalam karier
dengan tipe kepribadian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rokhmawati (2013) dalam penelitinnya
yang berjudul “Hubungan Tipe Kepribadian dengan Pemilihan Karir
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FPTK
UPI” dengan hasil peneclitian bahwa terdapat hubungan antara Tipe
Kepribadian dengan Pemilihan Karir mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI dengan besar hubungan adalah
26,44% dan termasuk kategori rendah.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gupita (2012) dengan judul “Hubungan
antara Tipe Kepribadian dengan Pemilihan Karier pada siswa kelas XII
Di SMK Katolik St. Louis Randublatung Tahun Ajaran 2011/2012”
dengan hasil penelitian bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
tipe kepribadian dengan pemilihan karir pada siswa kelas XII di SMK
Katolik St. Louis Randublatung Tahun Ajaran 2011/2012.

C. Kerangka Konseptual
Kesesuaian antara jenis pekerjaan dengan karakteristik kepribadian

merupakan hal yang sangat diharapkan oleh semua orang yang bekerja.
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Individu selalu mengharapkan memiliki pertimbangan mengenai kecocokan
antara karakteristik pribadi dengan pekerjaan yang dipilih, baik dalam minat,
bakat maupun nilai-nilai pribadi karena semakin terdapat kecocokan antara
diri seseorang dengan tuntutan tugas, pekerjaan atau jabatan yang akan
dimasukinya, semakin dekat kecenderungan orang yang bersangkutan pada
keberhasilan dalam tugasnya (Dahlan, 2016).

Kepribadian merupakan salah satu dari sekian banyak faktor yang ada
dalam pemilihan suatu Kkarir/jabatan. Kepribadian seseorang sangat
mempengaruhi dalam menentukan suatu karir. Holland (dalam Nurazizah,
2018) mengatakan bahwa individu tertarik oleh suatu karir, disebabkan
karena kepribadiannya dan sejumlah variabel tertentu yang menguasai latar
belakangnya.

Suatu karir hendaknya dipilih sesuai dengan tipe kepribadian yang
dimiliki, karena hal ini akan menimbulkan rasa nyaman terhadap suatu
pekerjaan. Menurut Carl Jung dalam Prawira (2016: 216) tipe kepribadian
terbagi atas dua tipe, yaitu ekstrovert - introvert.

Berdasarkan uraian di atas, untuk melihat hubungan antara kedua
variabel yaitu variabel tipe kepribadian (variabel X) dengan variabel pilihan

karir (variabel Y) dapat dilihat seperti di bawah ini :

Tipe Kepribadian Pilihan Karir Di Bidang Kependidikan
Introvert - :> Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekstrovert Teknik Bangunan FT UNP

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Darmawan, 2013 : 120). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut:

Ha . terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian
introvert - ekstrovert dengan pilihan Kkarir di bidang
kependidikan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan FT UNP.

Ho . tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian
introvert - ekstrovert dengan pilihan karir di bidang
kependidikan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Teknik Bangunan FT UNP.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di
atas, maka dapat disimpulkan pada pengujian hipotesis menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dengan
pilihan karir di bidang kependidikan mahasiswa Program Studi Pendidikan

Teknik Bangunan FT UNP dengan tingkat hubungan sangat rendah. Hal ini

dibuktikan dengan nilai thitung < taper yaitu 0,3752 < 1,676 dan nilai r = -

0,053. Serta diduga ada faktor lain yang mempengaruhi pilihan karir yaitu

seperti faktor sifat kerja.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Dosen Pembimbing Akademik Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan FT UNP, supaya lebih mengenal mahasiswa sehingga bisa
memberi motivasi untuk pilihan karir mahasiswanya.

2. Fakultas atau jurusan agar bisa mempertimbangkan lagi untuk menambah
mata kuliah pilihan karir pada kurikulum.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang pilihan karir,
hendaknya mempertimbangkan variabel-variabel dan teori yang akan

digunakan, agar hasilnya dapat signifikan.
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